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SEKAPUR SIRIH
(4

Buku ini merupakan bagian dari hasil penelitian yang berjudul
“Melacak Jejak Karawitan dalam Kesusastraan Jawa Kuna™ (2015-
2016) dan juga merupakan pengembangan dari Bafll'V yang berju-dul:
Mrédangea: Perkembangan dan Kelanjutannya dan disertasi yang
berjudul “Gamelan Perang di Bali Abad ke-10 Sampai Awal Abad ke-
21,7 yang telah dipertahankan di UNPAD pada 12 Desember ta-hun
2017. Kemudian penulis kembangkan berdasarkan beberapa te-muan
vang ada dalam penelitian dengan judul “Melacak Istilah-Istilah Seni
Pertunjukan dalam Karya Kesusastraan Zaman Gelgel (1401-1678)".
Temuan-temuan tentang istilah Mridangea dalam Kakawin Mayantaka
dan juga istilah tambur dalam Hikayat Abdullah serta ke-lanjutan
Mirédangsa sebagai sebuah seni pertunjukan vang tersebar di seluruh
Indonesia. Penulis sengaja memisahkan judul bab tersebut dari
disertasinya untuk pemenuhan bahan ajar mata kuliah Literatur
Karawitan yang banyak membahas tentang instrumen karawitan khu-
susnya tetang mrédangea.

Buku ini membahas bagaimana wmrédangsa dapat bertahan dan
berubah kemudian melanjutkannya dalam bentuk-bentuk baru sesuai
dengan habitat di mana mwédangea dapat bertahan dan meneruskan
kehidupannya. Merupakan sebuah kemewahan yang sungpuh luar bi-
asa. Bagaimana tdak, dalam penyusunannya, penulis harus bergelut
dengan berbagai naskah kuna dengan beragam bahasa mulai dari ba-
hasa Jawa Kuna Awal, Jawa Kuna Akhir, Jawa Kuna Pertengahan,
Bahasa Kawi-Bali, Bahasa Sunda, Bahasa Jawa. Beragam prasast di
Jawa dan Bali, beserta buku-buku penelitian tentangnya yang tercetak
baik menggunakan bahasa Belanda, bahasa Ingpris, dan tentu saja yang
berbahasa Indonesia yang tersebar di berbagai perpustakaan te-lah
memberikan pengalaman heuristik yang luar biasa dan sangat me-
nakjubkan.

Munculnya mrédangea tidak terlepas dari prasast Sri Kahulunan
(842 M) vang menvebutkan kata mandagi (mrédangsa) untuk kegiatan
peresmian sima Bharabudur, namun kemudian sepertinya diralat de-
ngan menyebutkan padali pada perstiwa-peristiwa peresmian sima
vang lainnya. Mandagi sejenis drum (gendang) vang mirip bentuknya
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dengan gendang Dol (gambar 21), sedangkan mrédangea mengarah ke-
pada gendang besar yang gemuk dan bentuknya seperti tong. Dalam
naskah-naskah kesusastraan kuno, pada suatu kesempatan, kata mr-
dangga dapat disebutkan sebagai seperangkat instrumen (gamelan) yang,
berfungsi untuk memberikan semangat dalam peperangan. Pada
kesempatan yang lain mrédangpa adalah nama sebuah instrumen kare-
na kata mrédangea, ditkuti pula dengan instrumen-instrumen yang lain.

Pengalaman heuristik dalam mencari kata mrédangea telah
membertkan pengetahuan terhadap bentuk, fungsi, dan makna dari
mirédangga baik sebagai instrumen maupun sebagai ensambel. Peru-
bahan bentuk mrédangea sangat dipengaruhi oleh sistem teknologi dan
pengetahuan yang dimiliki oleh habitat dimana masyarakat pendu-
kungnya berada. Sedangkan untuk fungsi dan makna dari mwrédangea
sangat dipengaruhi oleh sistem kemasyarakatan, pengetahuan, ideo-
logi, dan dan tentu saja sistem religi yang yang dianut dan dimiliki oleh
habitatnya berada. Bagaimana mrédansga berubah penyebutan sa-ngat
tergantung dar besar-kecilnya pengaruh dari peristiwa-peristi-wa
sejarah yang melingkupinya. Begitu pula mengenai kelanjutan dari
mirédangga sangat bergantung dari berbagai penstiwa yang terjadi pada
masyarakat pendukungnya, juga dari pengaruh seniman dan pejabat
yang mempunyal kewenangan mengubah dan mengarahkan suatu
karya seni yang menggunakan mrédangsa.

Kami berharap buku ini memberikan sumbangan keilmuan
untuk bidang Sejarah Karawitan dan Literatur Karawitan khusunya
untuk Karawitan Bali dan umumnya untuk musik Nusantara, sehing-
ga dapat memberikan informasi dalam rangka memahami seni musik
Nusantara.
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KATA SAMBUTAN

Dekan Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Denpasar

Om Swastyastu

Sungguh merupakan kebanggaan sekaligus kehommatan bagi
saya selaku Dekan Fakultas Seni Pertunjukan (FSP) Institut Seni In-
donesia (ISI) Denpasar dapat memberikan kata sambutan untuk pe-
nerbitan buku berjudul “Mrédangga: Perubahan dan Kelanjutannya”.

Pertama-tama tentu kami menyambut baik atas penerbitan
buku ini apalagi diorientasikan untuk bahan ajar mata kuliah Literatur
Karawitan vang sungguh sangat dibutuhkan oleh para mahasiswa yang
masih haus akan informasi dari sumber-sumber pengetahuan lokal
(local knowledge). Melalui penerbitan buku ini para pembaca akan
disuguhi informasi secara heuristik tentang kemunculan mwrédangga se-
bagai instrumen karawitan yang banyak berevolusi mengalami peru-
bahan tingkat lanjut dan bertransformasi dalam beberapa bentuk en-
sambel yang berbeda.

Istilah mredangea tidak terlepas dengan istilah mandagi vang
bentuknya mirip gendang telah dijumpai pada prasasti Sri Kahulunan
menjelang abad IX atau tahun 842 M. Kata mwandagi (mrédangea) fung-
si awalnya berkaitan dengan peresmian sima Barabudur. Dan kata
mandagi berubah menjadi padabi berfungsi sebagai peresmian sima-
sima vang lainnya. Namun dalam naskah-naskah kuno menurut hasil
penelitian saudara Hendra Santosa, mrédangga adalah nama seperang-
kat instrumen (gamelan) yang berfungsi untuk memberikan semangat
dalam peperangan. Sementara dalam kesempatan lain mrédanssa ada-
lah nama instrumen itu sendiri.

Hal ini menunjukan bahwa perubahan bentuk tersebut sangat
dipengaruhi oleh perkembangan sistem teknologi masyarakat pendu-
kungnya, sementara perubahan fungsi dan maknanya sangat dipenga-
ruhi oleh sistem kemasyarakatan, pengetahuan, ideologi, serta sistem
religi yvang dianut oleh habitat dimana mrédangea berada. Demikian
pula dengan perkembangannya kemudian, mrédangea mengalami pe-
rubahan dalam wujud ensambel sangat tergantung dari peristiwa se-
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jarah yvang melingkupinya serta sikap para seniman dan masyarakat
pendukungnya vang responsif memberikan interpretasi baru, secara
redefinisi, reorientasi, dan rethingking sehingga mrédangea mengalami pe-
rubahan bentuk, fungsi, dan makna secara tingkat lanjut.

Sejak tahun 1984, Istilah mrédangra semakin membumi di ka-
langan masyarakat Bali khususnya dengan munculnya karya besar
ASTI Denpasar di era kepemimpinan Dr. I Made Bandem, MA. Karya
besar tersebut dinamakan “Adi Merdangea™ diinisiasi (dipra-karsai)
Gubernur Bali Prof. Dr. Ida Bagus Mantra, berbentuk ensam-bel
menyerupai Marching Band Tradisional sebagai pengawal pem-
bukaan PKB XV. Munculnya Adi Merdangga ini merupakan pe-
ngembangan dan gamelan Balaganjur dengan menggunakan instru-
men kendang (wredangea) dalam jumlah besar (adi) dari ukuran kecil,
menengah, dan besar dilengkapi dengan instrumen berpencon seperti
Ponggang, Reong, Cengceng Kopyak, Tawa-tawa, Kajar/Kempli,
Kempur, dan Gong, dan juga instrumen tup seperti Suling dan
Pereret. Walaupun instrumentasinya tradisional akan tetapi teknik
permainannya mengadopsi teknik permainan musik Barat terutama
pola atau unsur-unsur musikal Marching Band. Tahun 2015, Adi
Merdangga bertransformasi menjadi “Ketug Bumi” di era kepemim-
pinan Prof. Dr. Arya Sugiartha, SS.Kar., M.Hum vang menjadi Rek-
tor ISI Denpasar. Ketug Bumi adalah ensambel yang secara musikali-
tas diharapkan mampu menggetarkan dunia sehingga instrumentasi-
nya tetap menggunakan instrumen kendang dalam jumlah besar, ken-
dang Beleq/Tambur ukuran kendang yang paling besar, Cengceng
Kopyak ukuran besar, sejumlah Tawa-tawa, Bende, Bheri, Kempur,
Gong, dan Suling. Hingea sekarang, gamelan Ketug Bumi masih da-
lam proses eksperimen untuk pencarian identitas dan pembentukan
jatl dirinya.

Sudah barang tentu penerbitan buku ini akan memberikan
informasi yang bernas dan lebih rigid tentang bagaimana perubahan
vang terjadi dalam istilah mr€dangea sebagai instrumen maupun seba-
gai ensambel. Mudah-mudahan dengan terbitnya buku ini mampu
memberikan manfaat dan pencerahan sakebolders terutama civitas
akademika ISI Denpasar dalam hal meningkatkan wawasan literasi-nya
terhadap literatur karawitan. Semoga hasil karya ini mampu
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menginspirasi terbitnya naskah-naskah yang lain sehingga semakin
menambah referinsi dan pengayaan sumber pustaka yang telah ada.
Demikian sambutan ini saya akhiri dengan parama santi:

“Om Santih Santih Santih Om”

Denpasar Juli 2019
Dekan,

Dr. I Komang Sudirga, 5.5n., M.Hum
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